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Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter siswa agar mampu hidup harmonis di tengah
masyarakat yang semakin plural. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis inovasi pembelajaran PAI berbasis karakter multikultural
dalam membangun sikap toleransi, penghargaan terhadap perbedaan, dan
kemampuan bekerja sama antar siswa. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Instrumen
penelitian berupa dokumentasi yang digunakan untuk mengumpulkan
data dari berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, serta
dokumen elektronik yang relevan dengan topik pendidikan agama dan
multikulturalisme. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis
deskriptif, yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh dan memberikan
interpretasi secara mendalam terhadap konteks dan isi dari sumber-
sumber tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum PAI
yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter multikultural secara
signifikan dapat menanamkan sikap toleransi, saling menghargai, dan
keterbukaan terhadap keberagaman budaya. Inovasi pembelajaran
seperti pemanfaatan teknologi, pendekatan berbasis proyek, dan studi
kasus turut mendukung efektivitas pembelajaran di era globalisasi.
Kendati demikian, tantangan implementasi masih ada, seperti
keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan guru, dan resistensi
terhadap perubahan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan
kolaborasi antara sekolah, pemerintah, dan masyarakat sangat penting
untuk mewujudkan kurikulum PAI berbasis karakter multikultural yang
mampu membentuk generasi yang inklusif dan siap menghadapi
tantangan sosial-budaya di masa depan.
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Inovasi Pembelajaran PAI Sebagai Sarana Pengembangan
Karakter Siswa Multikultural di Era Globalisasi

1. Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter
siswa di Indonesia. Dalam konteks pendidikan pada era globalisasi dan masyarakat
multikultural, PAI tidak hanya berfungsi menanamkan pengetahuan keagamaan, tetapi juga
membentuk karakter siswa agar mampu hidup berdampingan dalam keberagaman budaya dan
agama (Shiddiqoh, 2024). Perubahan sosial akibat globalisasi menghadirkan tantangan baru
bagi pendidikan agama, khususnya dalam menjadikannya sebagai sarana pengembangan
karakter yang menumbuhkan sikap saling menghargai dan mencegah potensi konflik
antarbudaya (Barsihanor et al., 2024). Namun, pada praktiknya, pendidikan agama di banyak
sekolah masih dipahami sebatas proses transfer pengetahuan keagamaan tanpa integrasi nilai
toleransi, saling menghargai, dan kerja sama dalam kehidupan sehari-hari (Sulaiman et al.,
2023).

Kondisi tersebut berdampak pada belum optimalnya pembentukan karakter siswa yang
adaptif terhadap realitas masyarakat yang plural. Kurikulum yang diterapkan juga belum
sepenuhnya mengakomodasi penguatan karakter siswa agar mampu berinteraksi secara positif
dengan individu dari latar belakang budaya yang berbeda, sehingga sebagian siswa mengalami
kesulitan dalam membangun relasi sosial yang inklusif (Dogra et al., 2016). Kesenjangan ini
menunjukkan bahwa implementasi pendidikan agama masih cenderung menitikberatkan aspek
spiritual, sementara dimensi sosial dan budaya yang relevan dalam konteks multikultural belum
mendapat perhatian yang memadai.

Dalam upaya merespons kesenjangan tersebut, inovasi dalam pembelajaran PAI menjadi
aspek yang penting untuk dikembangkan. Ananta (2024) menyatakan bahwa inovasi
pembelajaran PAI mencakup pembaruan metode, strategi, dan pendekatan pembelajaran guna
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan responsif terhadap perkembangan
zaman serta keberagaman masyarakat. Inovasi ini tidak terbatas pada pemanfaatan teknologi,
tetapi juga mencakup perubahan paradigma dalam penyampaian ajaran agama agar dapat
dipahami dalam konteks sosial dan budaya yang lebih luas. Pembelajaran PAI berbasis karakter
dan keberagaman berpotensi mendorong berkembangnya sikap toleransi, rasa hormat, dan
kemampuan bekerja sama di tengah perbedaan agama dan budaya (Sodikin et al., 2025).

Sejalan dengan pentingnya inovasi pembelajaran, penguatan karakter siswa multikultural
juga menjadi fokus utama dalam pendidikan PAI. Karakter siswa multikultural, menurut
Zamathoriq (2021), mencerminkan kemampuan siswa untuk memahami dan menghargai
perbedaan budaya, agama, dan latar belakang sosial, serta bekerja sama dalam situasi yang
beragam. Pembentukan karakter ini menjadi penting agar siswa tidak hanya memahami dan
mengamalkan ajaran agamanya, tetapi juga mampu beradaptasi dan berkontribusi secara positif
dalam masyarakat yang plural.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis
karakter dan keberagaman berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan pendidikan yang
lebih inklusif. Atmaja (2024) menegaskan bahwa pendekatan tersebut membantu siswa
mengembangkan sikap saling menghargai dan memahami perbedaan. Meskipun demikian,
tantangan utama terletak pada implementasi inovasi pembelajaran secara menyeluruh di
sekolah-sekolah, terutama terkait keterbatasan pemahaman dan pelatihan guru PAI. Hal ini
diperkuat oleh temuan Nurhartanto, et al., (2024) yang mengungkapkan bahwa penerapan
pendekatan berbasis keberagaman masih terkendala oleh keterbatasan sumber daya serta
rendahnya kesadaran akan pentingnya karakter multikultural dalam pembelajaran agama.

Berdasarkan kajian teoretis dan temuan empiris tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji peran inovasi pembelajaran PAI dalam mengembangkan karakter siswa di tengah
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masyarakat multikultural serta mengidentifikasi model pembelajaran yang efektif dan aplikatif.
Selain itu, penelitian ini juga diarahkan untuk menganalisis bagaimana pembelajaran PAI
berbasis karakter multikultural dapat memperkuat nilai toleransi, solidaritas, dan kerja sama,
sekaligus mempersiapkan siswa menghadapi tantangan globalisasi dengan sikap terbuka dan
inklusif terhadap perbedaan budaya dan agama. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran PAI yang tidak hanya berorientasi
pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa agar mampu hidup
berdampingan secara harmonis dalam keberagaman, serta menjadi rujukan bagi pendidik dan
pembuat kebijakan dalam merancang kurikulum yang adaptif terhadap dinamika sosial dan
budaya.

2. Metode Penelitian

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif, yang
dirancang untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai berbagai kemungkinan jawaban
dalam upaya memecahkan masalah yang aktual dan relevan (Ulfatin, 2013). Metode ini
melibatkan proses pengumpulan data, pengklasifikasian informasi, analisis, serta interpretasi
terhadap data yang diperoleh. Sejalan dengan itu, Ratna, (2010) menjelaskan bahwa analisis
deskriptif dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang ada, kemudian dilanjutkan
dengan analisis yang tidak hanya menguraikan data, tetapi juga memberikan pemahaman
mendalam dan penjelasan kontekstual terhadap fenomena yang diteliti. Dalam penelitian ini,
data dikumpulkan melalui teknik studi pustaka (/ibrary research), yaitu dengan membaca,
mempelajari, dan menganalisis berbagai sumber yang relevan seperti buku, jurnal ilmiah,
artikel, hasil penelitian terdahulu, serta dokumen elektronik, foto, atau gambar yang
mendukung. Menurut Sugiyono, (2016) studi pustaka erat kaitannya dengan kajian teoritis dan
referensi yang merefleksikan nilai, budaya, serta norma yang berkembang dalam suatu konteks
sosial tertentu, sehingga penting bagi studi akademik yang berbasis pada pemahaman
mendalam terhadap realitas sosial.

Agar proses pengumpulan data berjalan terarah dan sistematis, peneliti menetapkan
kriteria pemilihan literatur yang meliputi: (1) relevansi dengan topik penelitian, yaitu inovasi
pembelajaran PAI dan pengembangan karakter dalam masyarakat multikultural; (2) kredibilitas
sumber, di mana hanya digunakan referensi dari penulis akademik, institusi terpercaya, atau
jurnal terakreditasi; (3) keterkinian, dengan prioritas pada publikasi dalam 10 tahun terakhir,
kecuali referensi klasik yang esensial; dan (4) aksesibilitas, yakni literatur yang dapat diakses
dan dianalisis secara utuh. Jumlah literatur yang dianalisis dalam penelitian ini sebanyak 30
sumber, terdiri dari 15 jurnal ilmiah nasional dan internasional, 10 buku akademik, serta 5
dokumen pendukung lainnya.

Proses analisis data dilakukan dalam tiga tahap yang diantaranya: Pertama, dilakukan
inventarisasi dan klasifikasi tematik untuk mengelompokkan literatur berdasarkan tema utama,
seperti strategi pembelajaran, nilai karakter, dan pendekatan multikultural. Kedua, dilakukan
analisis isi (content analysis) untuk menemukan gagasan inti, kecenderungan, serta pola-pola
penting dari masing-masing sumber. Ketiga, peneliti melakukan interpretasi kontekstual, yaitu
memberikan pemaknaan terhadap hasil analisis berdasarkan kondisi sosial dan budaya
pendidikan di Indonesia. Untuk menjamin validitas dan kredibilitas data sekunder, peneliti
melakukan triangulasi sumber, dengan cara membandingkan berbagai literatur yang membahas
topik serupa guna memastikan konsistensi informasi dan keabsahan temuan. Dengan
pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi signifikan dalam
memperkuat landasan teoritis dan praktis terkait inovasi pembelajaran PAI dan pengembangan
karakter siswa, sekaligus menjadi rujukan bagi pendidik dan pembuat kebijakan dalam
merancang kurikulum yang adaptif terhadap kompleksitas sosial budaya masyarakat.

Adapun alur proses penelitian ini dapat digambarkan secara sistematis dalam diagram
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alur berikut:

Penentuan Topik

A

Kriteria Pemilihan
Kajian Literatur

A

Pengumpulan
Literatur

Klasifikasi Tematik

A

Analisis Isi dan
Interpretasi

]

Validasi Data
Sekunder

Gambar 1. Alur Proses Penelitian Kajian Studi Pustaka

3. Hasil dan Pembahasan
Peran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Pembentukan Karakter Siswa Multikultural

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peran penting dalam membentuk karakter
siswa yang dapat menghargai perbedaan agama dan budaya di sekitar mereka. PAI, yang
awalnya lebih fokus pada pengajaran teks agama klasik, kini mengalami transformasi dengan
mengintegrasikan nilai-nilai multikultural dalam kurikulumnya (Sinulingga et al., 2023). Hal
ini bertujuan untuk menciptakan siswa yang tidak hanya memahami ajaran agama, tetapi juga
dapat hidup harmonis dengan keberagaman budaya dan agama di sekitarnya. PAI berbasis
karakter multikultural mengajarkan nilai-nilai seperti toleransi, saling menghargai, dan
kerjasama antarbudaya yang sangat penting dalam masyarakat Indonesia yang majemuk.

Menurut beberapa ahli pendidikan, seperti Djali, (2013) pendidikan agama harus mampu
menanamkan nilai-nilai karakter yang universal, seperti toleransi, keadilan, dan pengertian
terhadap perbedaan. Hal ini sangat relevan dalam konteks Indonesia yang memiliki keragaman
budaya dan agama. Pendidikan berbasis karakter multikultural bukan hanya mengajarkan
konsep agama, tetapi juga membentuk siswa menjadi individu yang adaptif dan inklusif
terhadap keberagaman yang ada di masyarakat.

Sebagaimana dikatakan oleh Wahyuni, (2021) pendidikan karakter dalam PAI harus lebih
menekankan pada pengembangan sikap sosial yang positif, seperti saling menghormati dan
menghargai antar individu dan kelompok yang berbeda. Lebih lanjut terdapat tabel 1 yang
memperlihatkan perbandingan antara kurikulum PAI tradisional dan yang berbasis karakter
multikultural yang diantaranya akan dijabarkan sebagai berikut:
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Tabel 1. Perbandingan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Tradisional dan Berbasis
Karakter Multikultural

.. PAI Berbasis Karakter
Aspek PAI Tradisional Multikultural
Fokus Utama Pengajaran teks agama Integrasi nilai karakter:
klasik (figh, akidah, toleransi, keadilan, dan
akhlak) penghormatan terhadap
keberagaman budaya
Pendekatan Sentralisasi guru, ceramah, Partisipatif, diskusi, studi
hafalan kasus, proyek lintas budaya
Sumber Belajar Kitab kuning, teks agama  Literatur kontemporer,
klasik media digital, budaya
lokal, pengalaman nyata
Tujuan Pembelajaran Memperkuat pemahaman ~ Membangun karakter siswa
agama secara tekstual yang inklusif dan adaptif
terhadap keragaman sosial
budaya
Evaluasi Tes tertulis, hafalan Observasi sikap, proyek
kolaboratif, portofolio nilai
karakter

Berdasarkan tabel yang disajikan di atas, maka tabel ini menggambarkan perbedaan
fundamental antara kedua pendekatan kurikulum. Kurikulum PAI tradisional cenderung bersifat
normatif, dengan pendekatan yang menekankan hafalan dan ceramah sebagai metode utama.
Evaluasi dilakukan secara kognitif, seringkali melalui ujian tulis yang tidak mencerminkan
internalisasi nilai dalam perilaku siswa (Hasnawati, 2020). Sebaliknya, kurikulum PAI berbasis
karakter multikultural mengusung pendekatan yang lebih dinamis dan sesuai dengan
perkembangan zaman. Ia hadir sebagai model pembelajaran yang kontekstual dan humanis,
mengintegrasikan nilai-nilai toleransi dan kerjasama dalam proses pembelajaran. Hal ini sangat
relevan dalam konteks global saat ini, di mana siswa dituntut untuk memiliki kompetensi sosial-
budaya dalam menghadapi tantangan lintas negara dan lintas identitas (Arikarani, Y., et al.,
2025). Adapun selain pendekatan pedagogis yang berubah, kurikulum ini juga menekankan
proyek nyata sebagai media pembentukan karakter. Contohnya termasuk:

a. Proyek lintas budaya di mana siswa bekerja sama dengan sekolah lain dari latar budaya
berbeda.

b. Pameran nilai karakter, di mana siswa mempresentasikan praktik nyata penerapan
toleransi dan keadilan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Diskusi isu global, seperti konflik agama dan budaya, untuk meningkatkan kesadaran
multikultural sejak dini.

Berdasarkan pemaparan diatas, karenanya pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang
kelas, tetapi diperluas ke dalam pengalaman nyata yang membentuk karakter siswa secara utuh.
Proyek lintas budaya melatih keterampilan sosial dan menghargai perbedaan; pameran nilai
karakter memberi ruang bagi siswa untuk mengekspresikan pemahaman etis dalam bentuk
konkret; sementara diskusi isu global menumbuhkan kesadaran akan pentingnya toleransi dan
dialog antarbudaya di tingkat lokal maupun internasional. Ketiga bentuk ini menjadi media
efektif untuk menginternalisasi nilai-nilai multikultural secara berkelanjutan. Lebih lanjut
menurut Hayat, et al., (2025) pendekatan ini tidak hanya mendekatkan siswa dengan realitas
sosial, tetapi juga membantu mereka menjadi agen harmoni dalam masyarakat. Maka dari itu,
kurikulum berbasis karakter multikultural bukan hanya alternatif, melainkan kebutuhan dalam
sistem pendidikan yang ingin relevan dan berdampak nyata.
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Inovasi Pembelajaran PAI Berbasis Karakter Keagamaan Dalam Konteks Globalisasi

Inovasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat penting untuk
menghadapi tantangan globalisasi, di mana keberagaman budaya, agama, dan teknologi terus
berkembang. Oleh karena itu, pembelajaran PAI harus beradaptasi dengan perubahan zaman,
tidak hanya mengajarkan nilai agama, tetapi juga membentuk karakter siswa yang dapat hidup
berdampingan dalam masyarakat yang multicultural (Primayanti, 2015). Inovasi ini mencakup
berbagai metode, strategi, dan pendekatan baru yang dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap keberagaman. Beberapa metode inovatif dalam pembelajaran PAI berbasis karakter
multikultural meliputi penggunaan teknologi, pembelajaran berbasis proyek, dan studi kasus.
Pendekatan ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi dunia yang semakin
terhubung dan pluralistic (Rahman, et 1., 2024).

Lebih lanjut pendidikan harus mampu beradaptasi dengan tantangan globalisasi yang
terus berkembang. Untuk itu, pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis karakter sangat
diperlukan, terutama dalam pembelajaran agama Islam. Pendekatan tersebut bertujuan untuk
membentuk generasi yang tidak hanya memiliki pengetahuan agama yang mendalam, tetapi
juga karakter yang kuat dalam menghadapi dinamika sosial dan budaya. Berikut ini adalah tabel
2 yang menggambarkan beberapa metode inovasi yang efektif dalam pembelajaran PAI, yang
tidak hanya fokus pada penguasaan materi agama, tetapi juga berperan dalam meningkatkan
karakter multikultural siswa.

Tabel 2. Metode Inovasi Pembelajaran PAI untuk Meningkatkan Karakter Multikultural
Siswa

Dampak Terhadap Karakter

Metode Inovasi Deskripsi .
Siswa

Penggunaan aplikasi dan
media digital untuk
memperkenalkan nilai
agama dan budaya.

Meningkatkan pemahaman
siswa tentang keberagaman
dan toleransi antarbudaya.

Penggunaan Teknologi

Siswa mengerjakan proyek Mengembangkan
Pembelajaran Berbasis HECH] proy kemampuan kolaborasi dan
yang melibatkan kerjasama . . :
Proyek antarbudaya dan agama sikap inklusif terhadap
' perbedaan.

Membantu siswa
memahami pentingnya
toleransi dan penyelesaian
konflik secara damai.

Diskusi kasus tentang
Studi Kasus konflik sosial dan agama
serta solusinya.

Berdasarkan tabel yang menggambarkan berbagai metode inovasi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI), dapat disimpulkan bahwa metode-metode tersebut memiliki
dampak signifikan dalam meningkatkan karakter multikultural siswa. Penggunaan teknologi,
misalnya, memungkinkan siswa untuk mengakses aplikasi dan media digital yang
memperkenalkan nilai agama dan budaya, sehingga meningkatkan pemahaman mereka tentang
keberagaman dan toleransi antarbudaya. Seperti yang dijelaskan oleh Fikri, (2024) teknologi
memberikan peluang untuk memperluas wawasan siswa terhadap berbagai agama dan budaya,
yang sangat relevan dengan tantangan globalisasi. Pembelajaran berbasis proyek juga berperan
penting dalam mengembangkan kemampuan kolaborasi dan sikap inklusif siswa terhadap
perbedaan, karena siswa belajar bekerja sama dalam proyek lintas budaya dan agama, yang
memperkuat karakter mereka. Faslia et al., (2023) menekankan bahwa metode ini mendorong
siswa untuk saling menghargai dan berkolaborasi dalam menghadapi tantangan bersama.

Selain itu, studi kasus tentang konflik sosial dan agama mengajarkan siswa cara-cara
penyelesaian konflik yang damai dan toleran, seperti yang diungkapkan oleh Syamsuddin,
(2020) yang menunjukkan bahwa diskusi kasus memberikan kesempatan untuk menganalisis
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dan memahami cara menyelesaikan masalah sosial secara efektif.Oleh karenanya, secara
keseluruhan penulis menganalisis bahwa uraian melalui tabel diatas, tentunya menghasilkan
penerapan metode-metode inovatif dalam pembelajaran PAI, seperti penggunaan teknologi,
pembelajaran berbasis proyek, dan studi kasus, memiliki dampak yang sangat positif terhadap
pembentukan karakter multikultural siswa. Ketiga metode ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa tentang agama dan budaya yang berbeda, tetapi juga mengajarkan mereka
nilai-nilai penting seperti toleransi, kerjasama, dan penyelesaian konflik secara damai. Inovasi-
inovasi ini sangat relevan dengan tuntutan globalisasi dan keberagaman sosial, di mana siswa
tidak hanya perlu memahami ajaran agama mereka tetapi juga berinteraksi secara harmonis
dengan kelompok yang berbeda. Oleh karena itu, pembelajaran PAI yang berbasis karakter
multikultural harus terus dikembangkan untuk mempersiapkan generasi yang mampu
beradaptasi dan hidup berdampingan dalam masyarakat yang semakin pluralistik.

Tantangan dan Peluang Dalam Implementasi Pembelajaran PAI Berbasis Karakter
Multikultural

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis karakter multikultural di Indonesia
bertujuan untuk mengembangkan karakter siswa yang menghargai perbedaan agama, budaya,
dan nilai-nilai sosial. Namun, dalam pelaksanaannya, ada beberapa tantangan yang perlu
dihadapi untuk memastikan keberhasilan implementasi kurikulum ini. Beberapa tantangan
utama yang sering ditemui meliputi keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan untuk guru,
pemahaman yang terbatas mengenai keberagaman, serta dukungan infrastruktur yang kurang
memadai (Arikarani, Y., et al., 2025). Selain itu, adanya resistensi terhadap perubahan juga
menjadi hambatan dalam memperkenalkan pendekatan pembelajaran berbasis karakter
multikultural.

Meskipun tantangan-tantangan ini cukup signifikan, mereka juga membuka peluang besar
untuk perbaikan, seperti peningkatan investasi dalam sumber daya, pelatihan berkelanjutan
untuk guru, serta perbaikan infrastruktur yang mendukung pembelajaran. Pendekatan persuasif
terhadap resistensi terhadap perubahan diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif dalam
mengatasi hambatan-hambatan tersebut (Kurdi, 2023). Lebih lanjut berikut ini adalah tabel
yang merangkum tantangan utama yang dihadapi dalam implementasi pembelajaran PAI
berbasis karakter multikultural, beserta solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan
tersebut.

Tabel 3. Tantangan dan Solusi dalam Implementasi Pembelajaran PAI Berbasis Karakter
Multikultural
Deskripsi
Sekolah kekurangan
sumber daya untuk
mendukung pembelajaran
berbasis teknologi dan
proyek.

Tantangan Solusi

Meningkatkan investasi
dalam sumber daya, seperti
teknologi dan bahan ajar
yang relevan.

Keterbatasan Sumber Daya

Guru belum mendapatkan Menyelenggarakan

Kurangnya Pelatihan Guru

Pemahaman Terhadap
Keberagaman

Kurangnya Dukungan

pelatihan memadai tentang
pembelajaran berbasis
karakter dan keberagaman.

Pemahaman terhadap
keberagaman sosial dan
budaya masih rendah di
kalangan siswa dan guru.

Infrastruktur sekolah

pelatihan berkelanjutan
untuk guru tentang
pendidikan berbasis
karakter dan keberagaman.
Mengintegrasikan
keberagaman dalam
kurikulum dan
mengadakan seminar serta
diskusi.

Memperbaiki infrastruktur
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Tantangan Deskripsi Solusi
Infrastruktur seperti akses internet sekolah dan menyediakan
belum memadai. akses internet yang lebih
baik.

Beberapa pihak di sekolah
mengalami kesulitan
menerima perubahan
dalam metode
pembelajaran.

Pendekatan persuasif
terhadap pihak yang ragu
dan menunjukkan manfaat
jangka panjan

Resistensi Terhadap
Perubahan

Pembahasan dalam tabel di atas menggambarkan terkait tantangan yang sering dihadapi
dalam implementasi pembelajaran PAI berbasis karakter multikultural. Masing-masing
tantangan ini menunjukkan area yang perlu mendapatkan perhatian lebih agar pendidikan
berbasis karakter multikultural dapat terlaksana dengan baik. Seperti yang dikemukakan oleh
Pertiwi et al., (2025) bahwasannya tantangan dalam sumber daya dan pelatihan guru
memerlukan penanganan yang lebih serius karena kedua faktor ini mempengaruhi kualitas
pengajaran secara langsung. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Fadilah, (2024) juga
menjelaskan bahwa pentingnya pemahaman keberagaman sebagai dasar pengajaran yang
mendorong penerimaan dan toleransi di kalangan siswa, yang pada gilirannya memperkuat
karakter inklusif dalam masyarakat.

Terlebih lagi, peningkatan infrastruktur dan penggunaan teknologi juga dipandang
sebagai solusi jangka panjang yang tidak hanya akan memfasilitasi pembelajaran tetapi juga
membuka akses yang lebih luas bagi siswa di daerah-daerah yang lebih terpencil. Adapun solusi
terhadap resistensi terhadap perubahan juga sangat penting, karenanya dengan adanya
pendekatan persuasif yang melibatkan dialog dengan berbagai pihak akan memperlancar proses
adaptasi kurikulum ini.

Oleh karenanya secara keseluruhan, meskipun tantangan dalam implementasi PAI
berbasis karakter multikultural cukup besar, namun solusi-solusi yang diterapkan dengan tepat
dapat mengurangi hambatan-hambatan tersebut dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
Diperlukan kerjasama antara pemerintah, guru, dan masyarakat dalam mendukung perubahan
ini, agar kurikulum berbasis karakter multikultural dapat berjalan dengan efektif dan
berdampak positif bagi perkembangan karakter siswa yang mampu menghargai keberagaman
dan toleransi dalam masyarakat.

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa implementasi
Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis karakter multikultural memiliki pengaruh signifikan
dalam membentuk karakter siswa yang toleran, inklusif, dan mampu menghargai keberagaman
agama dan budaya. Melalui pendekatan kontekstual seperti pembelajaran berbasis proyek,
diskusi isu global, serta penggunaan media dan sumber belajar yang relevan dengan kehidupan
nyata, siswa tidak hanya memahami nilai-nilai agama secara tekstual, tetapi juga
menginternalisasi nilai sosial seperti keadilan, penghormatan, dan kolaborasi. Keberhasilan
penerapan kurikulum ini sangat dipengaruhi oleh sinergi antara pihak sekolah, peran guru
sebagai fasilitator, serta dukungan orang tua dan masyarakat. Namun demikian, penelitian ini
memiliki keterbatasan karena hanya berbasis studi literatur dan belum dilengkapi dengan
observasi lapangan atau kajian perbandingan pada konteks internasional. Oleh karena itu,
disarankan agar penelitian selanjutnya melibatkan studi lapangan di sekolah multikultural serta
mengkaji praktik serupa di negara lain sebagai pembanding, guna memperkuat validitas dan
relevansi globalnya. Selain itu, perlu adanya pelatihan intensif bagi guru, pengembangan media
pembelajaran berbasis digital yang kontekstual, dan kebijakan kurikulum nasional yang secara
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sistemik mendukung nilai-nilai karakter multikultural sebagai fondasi pendidikan agama Islam
yang adaptif dan berdampak nyata di era global.
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